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Abstract: Pembelajaran Spreadsheet pada siswa kelas X Akuntansi di SMK 

Hidayatul Ummah masih menunjukkan hasil belajar yang belum optimal. 

Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa serta lingkungan 

pertemanan yang kurang mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan lingkungan 

pertemanan terhadap hasil belajar Spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di SMK 

Hidayatul Ummah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

eksplanatori. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert 

dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 

Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan pertemanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Secara simultan, 

motivasi belajar dan lingkungan pertemanan berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

pertemanan memiliki peran yang lebih dominan dalam meningkatkan hasil 

belajar dibandingkan motivasi belajar. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung serta meningkatkan strategi 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan 

secara sadar, sistematis, dan terus-menerus 

melalui metode pengajaran, dengan tujuan untuk 

mengubah individu dari kondisi ketidaktahuan 

menjadi pengetahuan, serta membentuk karakter, 

moralitas, dan kecerdasan siswa agar dapat 

membedakan antara hal yang positif dan negatif 

dalam kehidupan(Azzahra & Irawan, 2023). 

Dalam pendidikan vokasi, terutama di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), proses belajar tidak 

hanya fokus pada teori, tetapi juga pada 

penguasaan keterampilan praktis yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja. Salah satu 

keterampilan penting di bidang akuntansi adalah 

kemampuan mengoperasikan aplikasi 

Spreadsheet yang digunakan untuk mengelola 

data keuangan dengan cara yang terstruktur dan 

efisien (Nazar et al., 2023). Penerapan 

Spreadsheet dalam pendidikan akuntansi dapat 

membantu siswa untuk lebih memahami tahapan 

pencatatan hingga penyusunan laporan keuangan 

secara lebih praktis (Hanif et al., 2023). Meski 

demikian, hasil belajar mata pelajaran 

Spreadsheet untuk siswa kelas X Akuntansi di 

SMK Hidayatul Ummah masih belum optimal. Ini 

terlihat dari banyaknya siswa yang belum 

mencapai standar ketuntasan (KKTP) yang 

ditentukan. Belum optimalnya hasil belajar ini 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 

belum berlangsung dengan efektif dan masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari siswa sendiri maupun dari lingkungan 

sekitar(Tondang et al., 2025).  

Motivasi belajar adalah salah satu faktor 

internal yang memiliki peranan penting dalam 

menentukan kesuksesan belajar siswa. Motivasi 

ini memicu siswa untuk menjadi lebih aktif, rajin, 

dan memiliki keinginan untuk mencapai hasil 

yang lebih baik (Hidayati et al., 2025). Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih 

mudah memahami materi dan mendapatkan hasil 

belajar yang lebih baik (Fernando et al., 2024). 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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motivasi belajar tidak selalu berdampak 

signifikan terhadap hasil belajar, melainkan 

bergantung pada kondisi dan faktor pendukung 

lainnya (Yani & Hasibuan, 2022). Selain faktor 

internal, faktor eksternal seperti lingkungan 

pertemanan juga berperan dalam hasil belajar 

siswa. Lingkungan pertemanan adalah tempat 

siswa untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan 

saling memengaruhi selama proses pembelajaran 

(Susanty & Marsofiyati, 2024). Lingkungan 

pertemanan yang baik dapat memperkuat 

semangat belajar, sedangkan lingkungan yang 

tidak mendukung dapat mengurangi motivasi dan 

konsentrasi belajar siswa (Rahmah & 

Rochmawati, 2023). Dukungan dari teman sebaya 

juga dapat membantu siswa memahami materi 

yang sulit melalui cara berdiskusi dan bekerja 

sama (Putri et al., 2023). 

Penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya menunjukkan berbagai hasil 

mengenai bagaimana motivasi belajar dan 

lingkungan pertemanan mempengaruhi hasil 

belajar. Beberapa studi mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar memberikan dampak yang 

signifikan terhadap prestasi belajar 

(Marganingtyas et al., 2025). Namun, ada juga 

penelitian yang mengindikasikan bahwa motivasi 

belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

(Sirehar, 2023). Sementara itu, lingkungan 

pertemanan menunjukkan dampak positif 

terhadap prestasi belajar para siswa (Yahya et al., 

2025).Dengan adanya variasi hasil penelitian 

tersebut, serta kondisi hasil belajar Spreadsheet 

yang masih belum optimal, maka penting untuk 

melaksanakan penelitian ini guna mengeksplorasi 

lebih jauh mengenai pengaruh motivasi belajar 

dan lingkungan pertemanan terhadap hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, khususnya untuk mata pelajaran 

Spreadsheet di SMK. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian yang bersifat 

eksplanatori, yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh motivasi belajar dan lingkungan 

pertemanan terhadap hasil belajar siswa. Metode 

kuantitatif dipilih karena dapat memberikan 

gambaran hubungan antar variabel secara objektif 

melalui analisis statistic (Sugiyono, 2023). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMK 

Hidayatul Ummah yang terletak di wilayah 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. Populasi dari penelitian ini meliputi 

semua siswa kelas X Akuntansi yang berjumlah 

53 orang. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh, yaitu menjadikan 

seluruh populasi sebagai sampel penelitian karena 

jumlahnya tergolong kecil (Sugiyono, 2023). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 

Kuesioner berfungsi untuk menilai variabel 

motivasi belajar dan lingkungan pertemanan, 

sedangkan dokumentasi bertujuan untuk 

mengumpulkan data hasil belajar siswa berupa 

nilai Sumatif Akhir Semester (SAS). Instrumen 

penelitian terdiri dari angket dengan skala Likert 

yang memiliki lima pilihan jawaban, yakni sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Sebelum dilakukan sebar kuesioner 

terhadap sampel penelitian, instrumen penelitian 

diuji untuk validitas dan reliabilitasnya guna 

memastikan bahwa alat ukur yang dipakai adalah 

tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r yang dihitung 

dengan r tabel, sedangkan untuk uji reliabilitas 

digunakan koefisien Cronbach Alpha dengan 

kriteria nilai di atas 0,70 (Pratama & Ghofur, 

2021). 

Teknik analisis data yang digunakan 

mencakup analisis statistik deskriptif serta 

analisis inferensial. Analisis inferensial dilakukan 

dengan melakukan pengujian asumsi klasik, yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Selanjutnya, analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengevaluasi dampak secara 

parsial dan simultan antara variabel motivasi 

belajar (X1) dan lingkungan pertemanan (X2) 

terhadap hasil belajar (Y). Uji hipotesis 

dilaksanakan dengan t-test untuk mengukur 

dampak secara parsial dan F-test untuk mengukur 

dampak secara simultan, dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Selain 

itu, uji koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk menilai kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan Statistic 

Program for Social Science (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa dari 

kelas X Akuntansi SMK Hidayatul Ummah 
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sebagai responden. Data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner telah memenuhi pengujian 

validitas dan reliabilitas, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis. Selain itu, dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui data nilai siswa 

yaitu Sumatif Akhir Semester (SAS). Analisis 

data deskriptif memperlihatkan bahwa motivasi 

belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK 

Hidayatul Ummah termasuk dalam kategori 

cukup. Lingkungan pertemanan juga cenderung 

berada di kategori baik. Namun, hasil belajar 

siswa dalam pelajaran Spreadsheet masih belum 

optimal.  

Hasil dari uji normalitas yang dilakukan 

dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Ini 

berarti bisa disimpulkan bahwa data residual 

mengikuti distribusi normal. Selanjutnya, uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki nilai Tolerance 

yang lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) di bawah 10, yang menandakan 

tidak ada gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. Hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk setiap variabel lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi. 

Selain itu, uji autokorelasi yang menggunakan 

Durbin-Watson dimana apabila nilai DW 

mendekati 2 menunjukkan bebas autokorelasi. 

Hasil dari uji autokorelasi sebesar 1.668 sehingga 

model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi. 

 
Tabel 1. Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Const) 37.039 7.376  5.022 .000 

Motivasi Belajar (X1) .029 .214 .020 .139 .891 

Lingkungan Pertemanan (X2) .496 .120 .601 .4.119 .000 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa 

variabel motivasi dalam belajar (X1) memiliki 

nilai t fitung sebesar 0,139 dengan nilai signifikan 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar para siswa. Di sisi lain, variabel 

lingkungan pertemanan (X2) menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 4,119 dengan nilai signifikan yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 

 
Tabel 2. Hasil Uji F 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 795.252 2 397.626 15.107 .000b 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .614a .377 .352 5.130 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Hasil dari uji F menunjukkan bahwa 

motivasi belajar dan lingkungan pertemanan 

secara simultan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar, dengan nilai F yang 

dihitung sebesar 15,107 yang melebihi F tabel 

3,18 dan nilai signifikansi <0,05. Di samping itu, 

hasil dari uji koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dan 

lingkungan pertemanan memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi untuk belajar tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X 

Akuntansi di SMK Hidayatul Ummah. Ini terlihat 

dari nilai t hitung yang mencapai 0,139 dengan 

nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga hipotesis yang menyatakan ada 

pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

tidak dapat diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat motivasi belajar yang dimiliki 

siswa belum cukup untuk secara langsung 
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meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran 

Spreadsheet. Secara teori, motivasi belajar adalah 

faktor internal yang berperan untuk mendorong 

aktivitas belajar siswa, seperti ketekunan, 

perhatian, dan usaha dalam memahami materi 

(Hidayati et al., 2025). Namun, dalam pandangan 

teori humanistik, motivasi internal tidak selalu 

berdampak langsung terhadap hasil belajar jika 

tidak ada dukungan dari lingkungan belajar yang 

baik dan pengalaman belajar yang bermakna 

(Andrini et al., 2025). Dengan kata lain, meskipun 

siswa memiliki motivasi, hasil belajar tidak akan 

optimal tanpa dukungan eksternal seperti fasilitas 

belajar, metode pengajaran, dan interaksi sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi 

belajar tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa (Yani & Hasibuan, 

2022). Selain itu, penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar tidak 

selalu merupakan faktor utama yang menentukan 

hasil belajar, karena hal ini dipengaruhi oleh 

aspek lain seperti lingkungan sosial dan metode 

mengajar (Sirehar, 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, rendahnya pengaruh motivasi 

belajar bisa disebabkan oleh kurangnya fasilitas 

belajar, minimnya latihan mandiri, serta 

karakteristik pembelajaran Spreadsheet yang 

memerlukan praktik langsung. 

Berbeda dengan motivasi belajar, hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

pertemanan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,119 

dengan tingkat signifikansi <0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

lingkungan pertemanan terhadap hasil belajar 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan pertemanan siswa, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 

Secara teoritis, lingkungan pertemanan adalah 

faktor eksternal yang berfungsi sebagai 

rangsangan dalam proses pembelajaran. Dalam 

teori behavioristik, lingkungan belajar yang 

positif dapat menyediakan penguatan yang 

mendorong terciptanya perilaku belajar yang 

lebih baik. Selain itu, dari sudut pandang 

konstruktivisme, interaksi sosial dengan rekan 

sebaya memungkinkan siswa untuk membangun 

pemahaman melalui diskusi, kerjasama, dan 

pertukaran pengetahuan. Oleh karena itu, 

lingkungan pertemanan yang mendukung dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

belajar dan berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. 

Temuan ini didukung oleh studi 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

lingkungan pertemanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar. Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa siswa yang berada di 

lingkungan pertemanan yang aktif dan 

mendukung cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik karena adanya interaksi belajar 

yang lebih intensif. Dalam konteks pembelajaran 

Spreadsheet, siswa lebih mudah memahami 

materi melalui diskusi dan latihan bersama teman 

dibandingkan belajar secara mandiri.  

Hasil analisis simultan menunjukkan 

bahwa motivasi belajar dan lingkungan 

pertemanan secara bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai F hitung yang mencapai 15,107 

>F tabel, serta angka signifikansi <0,05. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 

merupakan interaksi antara faktor internal dan 

eksternal. Dalam pandangan teori 

konstruktivisme, proses pembelajaran 

berlangsung melalui interaksi antara seseorang 

dan lingkungannya, sehingga kombinasi motivasi 

dari dalam diri dan dukungan dari lingkungan luar 

sangat penting untuk membangun pemahaman 

siswa (Khaerunnisa & Rama, 2024). Meskipun 

secara terpisah motivasi belajar tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, tetapi 

ketika digabungkan dengan lingkungan 

pertemanan, keduanya dapat memberikan dampak 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas X Akuntansi dalam 

pelajaran Spreadsheet. Hal ini mengindikasikan 

bahwa motivasi belajar siswa belum cukup kuat 

untuk meningkatkan hasil belajar secara langsung 

tanpa adanya dukungan dari faktor lainnya. Di sisi 

lain, lingkungan pertemanan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar, yang 

menunjukkan bahwa hubungan sosial di antara 

siswa memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman materi. Secara 

keseluruhan, baik motivasi belajar maupun 

lingkungan pertemanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, yang 
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menunjukkan bahwa hasil belajar merupakan 

hasil dari interaksi antara faktor-faktor internal 

dan eksternal. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan dalam belajar tidak hanya ditentukan 

oleh dorongan individu, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan pertemanan 

yang mendukung. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan pertemanan 

lebih dominan dibandingkan motivasi belajar 

dalam mempengaruhi hasil belajar dari pelajaran 

Spreadsheet. Oleh karena itu, memperkuat 

lingkungan belajar yang baik yang didasarkan 

pada interaksi sosial bisa menjadi strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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